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ABSTRACT

School bullying remains a pressing issue. This study aims to investigate bullying
prevention efforts through socialization and counseling at SMAN 14 Bungo. The
method employed was socialization and leaflet distribution to 260 grade XI
students, with counseling provided to 35 students involved in bullying. The
findings revealed that socialization and counseling were effective in enhancing
students' understanding of bullying and its consequences, discouraging them
from engaging in such behavior.

ABSTRAK

Perundungan atau bullying di sekolah merupakan isu yang

memprihatinkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya
pencegahan perilaku bullying melalui sosialisasi dan pembinaan di
SMAN 14 Bungo. Metode yang digunakan adalah sosialisasi dan
pembagian leaflet kepada 260 siswa kelas XI serta 35 orang diantaranya
yang terlibat bullying diterapkan bimbingan atau pembinaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi dan pembinaan efektif untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang bullying dan dampaknya, serta
mendorong mereka untuk tidak melakukan bullying.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses pembelajaran aktif yang direncanakan untuk
mengembangkan potensi manusia, melalui: spiritual agama, pengendalian diri, akhlak mulia,
berilmu, bermasyarakat serta berbangsa dan negara (Nurhasanah & Dwiyama, 2019). Tujuan
pendidikan ialah mempersiapkan anak didik supaya mampu beradaptasi dengan lingkungan
sekitar atau berbagai kondisi sehingga anak mampu bertahan dimasa depannya (Garzia et al.,
2019). Namun, perundungan atau bullying bagaikan awan gelap yang menyelimuti dunia anak-
anak tidak saja di lingkungan rumah namun juga di sekolah. Terjadinya bullying di lembaga
pendidikan atau sekolah ialah proses dinamika suatu kelompok yang masing-masing memiliki
peran tersendiri (Mahriza, et al, 2021).

Bullying telah menjadi momok menakutkan bagi para pelajar. Nasir et al., (2019)
mengatakan bullying terjadi di ruang lingkup pendidikan yang dilakukan anak didik. Kasus
bullying ini seharusnya tidak terjadi di sekolah karena sekolah merupakan sarana
pengembangan bakat dan kreativitas, pusat pengembangan, pemberdayaan dan pembudayaan
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sepanjang hayat, serta tempat mengembangkan kemampuan peserta didik (Palettei & Sulfemi,
2019). Seharusnya sekolah menjadi tempat aman untuk menimba ilmu, namun perundungan
merajalela dan meninggalkan luka mendalam bagi para korbannya. Perilaku ini tidak hanya
menyakiti secara fisik tetapi juga membekas di jiwa serta merenggut rasa percaya diri dan masa
depan korban.

Berbagai kasus bermunculan menghiasi media massa dan menjadi perbincangan hangat
di masyarakat. Mirisnya, angka bullying menunjukkan tren yang mengkhawatirkan. Menurut
Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) terdapat 30 kasus perundungan di sekolah sepanjang
2023, angka itu meningkat dari tahun sebelumnya yang berjumlah 21 kasus (Databoks, 2024).
Dari 30 kasus perundungan pada 2023 tersebut sebanyak 50 persen diantaranya terjadi di
jenjang SMP sederajat, 30 persen di jenjang SD sederajat, lalu 10 di SMA, dan 10 persen di
jenjang SMK sederajat.

Darmayanti, et al., (2019) menjelaskan perilaku kekerasan yang dilakukan di kelas atau
sekolah oleh peserta didik disebut dengan school bullying, kasus ini banyak terjadi di sekolah
SMP dan SMA. Sejalan dengan itu, Ramadhanti dan Hidayat (2022), mengatakan siswa dan
siswi SMP belum banyak memahami secara mendalam tentang perilaku bullying yang mereka
lakukan atau mere ka dapatkan dari lingkungan. Karena belum mengetahuinya sehingga pelaku
tetap melakukannya dan korbannya tidak mengetahui bagaimana cara menolak perilaku
bullying. Padahal bullying tidak saja berdampak negatif terhadap korban namun juga
pelakunya. Dampak tersebut mulai dari psikologi, kesehatan, sosial, hingga hukum.

Fenomena perilaku bullying merupakan bagian dari kenakalan remaja yang sering
diketahui terjadi pada masa-masa remaja dikarenakan masa ini remaja memiliki egosentrisme
yang tinggi (Budiman dan Asriyadi, 2021). Perilaku bullying disebabkan oleh adanya pengaruh
teman sebaya yang menimbulkan pengaruh negatif melalui cara menyebarkan ide bahwa
bullying bukan suatu masalah besar melainkan hal yang wajar untuk dilakukan (Bulu, et
al.,2019). Faktor adanya bullying juga disebabkan karena kesenjangan kekuatan yang
dimunculkan dari aspek fisik dan akses media sosial yang mengandung informasi yang
memalukan, faktor popularitas yang dimiliki, dan keinginan untuk menyakiti orang lain. Hal
tersebut dilakukan tidak saja karena faktor sakit hati, lingkungan, dan pengakuan namun juga
pola remaja yang ingin menertawakan atau mempermalukan rekannya.

Masyarakat dan sekolah termasuk guru berkewajiban untuk bertanggung jawab dengan
perilaku yang menyimpang para peserta didik (Sulfemi & Yuliana, 2019). Guru memiliki peran
krusial dalam memerangi bullying di sekolah karena mereka adalah pahlawan yang bertugas
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan kondusif bagi seluruh murid. Tugas mereka
tidak saja mengajar namun juga memiliki tanggung jawab moral untuk melindungi anak-anak
dari segala bentuk kekerasan termasuk bullying. Hal itu sejalan dengan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 2008 Pasal 1 Huruf d disebutkan bahwa guru melakukan
pembinaan kesiswaan dengan tujuan untuk menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat
yang berakhlak mulia, demokratis, menghormati hak- hak asasi manusia dalam rangka
mewujudkan masyarakat madani (civil society). Guru mempunyai tanggung jawab segala
sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa.

Guru Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran sentral dalam memerangi bullying
di sekolah. Hal tersebut karena dibalik statusnya sebagai pelayan publik mereka juga
mengemban tanggung jawab moral yang lebih besar untuk menciptakan lingkungan belajar
yang aman dan kondusif bagi seluruh murid. Fungsi yang melekat pada ASN tertuang dalam
Undang-undang No. 5 Tahun 2014 yaitu sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik,
perekat dan pemersatu bangsa. Untuk menjalankan fungsinya maka diperlukan memiliki nilai-
nilai Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu dan Anti Korupsi (ANEKA)
agar dalam menjalankan fungsinya ASN tidak keluar dari koridor yang diamanatkan oleh
undang-undang.
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Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, penulis menemukan berbagai
permasalahan di SMAN 14 Bungo, yang berkaitan dengan sikap dan perilaku yang juga
merugikan dan berdampak buruk terhadap teman-temannya. Hal tersebut terlihat dari: a) siswa
yang memperlakukan temannya dengan kasar; b) menghardik teman dengan seenaknya; c)
mengejek teman yang bertubuh lebih (gemuk) atau kurus; d) memerintahkan teman untuk
mengerjakan tugas dan bahkan mengancam, dan e) memanggil teman dengan sebutan nama
samaran yang tidak pantas.

Dari permasalah tersebut, peneliti tertarik untuk memberikan sosialisasi tentang
dampak bullying di SMAN 14 Bungo kepada guru dan siswa-siswa di sekolah, tujuannya
adalah agar tidak terjadi lagi bullying dan siswa ada rasa kekeluargaan dalam sekolah dan ada
nilai-nilai pancasilanya. Pendidikan merupakan proses penting untuk mengembangkan potensi
manusia. Namun bullying di sekolah dapat menghambat proses tersebut. Bullying dapat
berdampak negatif pada korban, baik secara fisik, psikologis, maupun sosial. Oleh karena itu,
perlu dilakukan upaya pencegahan salah satunya melalui sosialisasi dan pembinaan secara
intensif terhadap siswa yang melakukan tindakan bullying tersebut.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan yang dilakukan adalah metode penyuluhan atau
sosialisasi. Kegiatan sosialisasi ini akan lebih fokus membahas berbagai masalah tertentu dan
cara mengatasi permasalahan yang sedang terjadi (Indramaya, 2023). Lokasi kegiatan
dilaksanakan di SMAN 14 Bungo. Aktualisasi dan sosialisasi dilaksanakan dari 17 s/d 20 April
2024. Peserta sosialisasi merupakan 260 siswa dari delapan lokal di kelas dan guru-guru.
Sedangkan peserta aktualisasi mencapai 35 siswa yang mewakili masing-masing delapan lokal
tersebut. Adapun metode pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan di SMAN 14 Bungo yaitu
a) mengumpulkan data siswa yang terlibat bully serta diikuti dengan pengamatan; b) mengu
mensosialisasikan mengenai dampak yang ditimbulkan akibat tindakan bully kepada siswa; c)
membagikan 250 leaflet kepada siswa peserta sosialisasi; dan d) bimbingan intensif kepada
siswa-siswi yang terlibat kasus bully.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang dilaksanakan selama masa habituasi di lapangan
mengenai sosialisasi dan bimbingan intensif dengan media leaflet tentang dampak bully di
SMAN 14 Bungo tidak banyak mengalami kendala. Setiap kegiatan dapat dilakukan dan
diselesaikan, bahkan terdapat beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaannya sehingga
dapat mencapai tujuan pelaksanaan aktualisasi ini. Aktualisasi dilaksanakan dengan
menyesuaikan situasi dan kondisi yang ada. Kegiatan dimulai pada tanggal SMAN 14 Bungo.
Berdasarkan rancangan aktualisasi yang telah penulis susun yang penerapannya dalam bentuk
aktualisasi (habituasi) maka dapat dijelaskan kegiatan-kegiatan tersebut sebagai berikut:

Persiapan

Realisasi aktualisasi pada tahap persiapan terdiri atas tiga kegiatan dan setiap kegiatan
dilaksanakan dengan beberapa tahapan kegiatan. Kegiatan tersebut di antaranya berkoordinasi
dengan kepala sekolah, mengumpulkan data, dan mempersiapkan materi sosialisasi yang
berlangsung dari 16 April 2024. Kegiatan pertama dilaksanakan pada 16 April 2024 dengan
silaturahmi dan koordinasi dengan Kepala SMAN 14 Bungo. Pada saat koordinasi Kepala
sekolah menyambut positif kegiatan tersebut guna mewujudkan terciptanya siswa berkarakter
di lembaga pendidikan itu.

Kegiatan kedua dilaksanakan pada 16 April 2024 yaitu penulis berkoordinasi dengan
guru bimbingan konseling (BK) dan wali kelas X1 di sekolah tersebut guna meminta data siswa
yang terlibat bully. Penulis menilai guru BK dan wali kelas XI merupakan pihak terpercaya
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yang memiliki data siswa yang terlibat bully. Berdasarkan data yang diperoleh penulis
melakukan pengamatan terhadap siswa yang terlibat bully tersebut.

Gambar 1. Foto mengumpulkan referensi

Kegiatan ketiga dilaksanakan dari 17 April 2024 dengan mempersiapkan kegiatan
sosialisasi. Pada tahapan ini penulis mengumpulkan referensi tentang bully dan
mempelajarinya lebih mendalam guna mendukung pelaksanaan sosialisasi yang akan
dilakukan. Penulis juga menyiapkan 250 leaflet yang berisi tentang bully untuk dibagikan
kepada peserta sosialisasi.

Pelaksanaan

Pada tahapan ini pelaksanaan dibagi menjadi dua kegiatan yang terdiri dari sosialisasi
dampak bully yang dilaksanakan pada 18 April 2024 dan bimbingan intensif yang dilaksanakan
20 April 2024.

Gambar 2. Foto sosialisasi tentang bullying

Pada kegiatan keempat atau pelaksanaan sosialisasi penulis melibatkan guru sebagai
moderator serta meminta kepala sekolah membuka kegiatan. Pelaksanaan sosialisasi dampak
bully dilaksanakan pada jam pelajaran ke 8 dan 9 di mushola SMAN 14 Bungo agar dapat
menampung banyak peserta. Namun karena keterbatasan daya tampung maka dari sepuluh
lokal yang ada di kelas XI hanya siswa dari delapan lokal yang dapat mengikuti kegiatan
tersebut. Sedangkan dua lokal lainnya tidak bisa dilibatkan karena faktor daya tampung lokasi
kegiatan ditambah dengan siswanya merupakan siswa unggulan baik di bidang akademik
maupun tahfiz yang berdasarkan data dari guru BK hampir tidak ditemukan kasus
perundungan. Sosialisasi merupakan proses penanaman atau transfer kebiasaan atau nilai dan
aturan. Melalui sosialisasi ini diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai atau pengetahuan
tentang bully dan hal-hal yang berkaitan dengan bully terutama dampak yang ditimbulkan.
Pada sosialisasi tersebut penulis menyampaikan maksud dari kata bully perundungan. Menurut
Samsiyah et al., (2023) Bullying merupakan salah satu tindakan perilaku agresif yang sengaja
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang secara berulang-ulang dan dari waktu ke
waktu terhadap seorang.
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Perilaku bullying merupakan perbuatan negatif yang bertujuan menyakiti orang lain
baik secara mental maupun fisik. Menurut Dafiq et al., (2020) tindakan bullying yang terjadi
di sekolah dapat diidentifikasi melalui tanda dan gejala. Adapun tanda dan gejala tersebut yaitu
a) menurunnya nilai akademis, b) menurunnya jumlah kehadiran di sekolah, c) hilangnya minat
mengerjakan pekerjaan sekolah, d) menurunnya daya konsentrasi di sekolah, €) berkurangnya
minat pada kegiatan sekolah, f) dikeluarkan dari kegiatan yang tadinya dia sukai.

Adapun jenis-jenis bullying menurut Widianti (2019), yaitu: (1) Bullying Fisik yakni
memukul, menendang, mencambuk, yang berhubungan dengan fisik; (2) Bullying Sosial yakni
mengucilkan, meremehkan, dihina sehingga korban menjadi depresi, cemas, terisolir sosial,
dan rendah diri; (3) Bullying Verbal berupa fitnah, pencemaran nama baik, kekerasan verbal,
menahan informasi, mengucilkan, mengabaikan pendapat, mengancam, dan mengejek. (4)
Cyber Bullying yakni mengancam dan melecehkan seseorang melalui media sosial.

Semua bentuk bullying ini dapat merusak diri dan hubungan baik antar individu
maupun kelompok. Fitrah, et. al., (2023) menyebutkan bullying berdampak pada pelaku,
korban, dan yang menyaksikan. Bagi pelaku akan cenderung bersifat agresif dengan perilaku
yang pro terhadap kekerasan, tipikal orang berwatak keras, mudah marah. Jika dibiarkan maka
pelaku bullying akan melakukan kekerasan terhadap anak bahkan bertindak kriminal.
Sedangkan bagi korban akan mengalami permasalahan internal mulai dari gejala depresi yang
lebih tinggi, rendah diri, dan menyakiti diri sendiri bahkan sampai bunuh diri. Lalu untuk yang
menyaksikan maka akan berasumsi bahwa bullying adalah perilaku yang diterima secara sosial.
Dalam kondisi ini beberapa siswa mungkin akan bergabung dengan penindas karena takut
menjadi sasaran. Menurut Fitrah, et. al., (2023) upaya pencegahan bullying pada anak dapat
dilakukan dengan melakukan pemberdayaan sehingga mereka mampu mendeteksi secara dini
kemungkinan terjadinya bullying, melawan ketika terjadi bullying dan memberikan bantuan
ketika melihat bullying baik dengan melerai atau mendamaikan, mendukung teman dengan
mengembalikan kepercayaan, dan melaporkan kepada pihak sekolah, orang tua, tokoh
masyarakat. Selain melalui anak, pencegahan bullying bisa dilakukan oleh pihak sekolah
dengan merancang dan membuat desain program pencegahan yang berisikan pesan kepada
murid bahwa perilaku baik terhadap sesama.

Di akhir kegiatan sosialisasi penulis meminta tanggapan dan saran terkait kegiatan
kepada peserta sosialisasi. Hal ini perlu dilakukan sebagai momentum bagi siswa untuk
menyampaikan aspirasinya agar mereka terhindar dari bullying. Bagi penulis tanggapan dan
masukan tersebut dijadikan untuk memperbaiki diri.

Gambar 3. Membagikan leaflet kepada peserta

Selesai kegiatan penulis bersama guru di SMAN 14 Bungo membagikan leaflet kepada
siswa agar materi yang disampaikan saat sosialisasi selalu diingat mereka. Fitriah dalam
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Fikriansyah (Detik.com, 2022) mengatakan leaflet adalah bentuk media komunikasi yang
termasuk salah satu publikasi singkat berupa selebaran. Pada umumnya, leaflet memuat konten
yang lebih informatif jika dibandingkan dengan flyer sehingga kebanyakan orang akan
cenderung untuk menyimpan leaflet dan membacanya kembali di lain waktumelakukan
pembelian. Agar lebih menarik, leaflet dapat dibuat dengan menambahkan ilustrasi serta
menggunakan bahasa sederhana, ringkas, dan mudah dipahami. Maka dari itu, ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam membuat leaflet yakni penggunaan gambar, warna, layout,
dan informasi yang akan disampaikan.

Kegiatan kelima yaitu bimbingan intensif kepada siswa-siswi yang terlibat kasus bully.
Bimbingan intensif dilaksanakan pada 18 April 2024. Bimbingan intensif merupakan cara yang
digunakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa-siswi tentang dampak dari tindakan
bully secara terus menerus. Peserta dari bimbingan intensif terdiri dari 35 siswa yang
merupakan perwakilan dari setiap lokal di kelas XI. Bimbingan intensif dilaksanakan di dalam
ruangan kelas setelah jam pelajaran selesai yakni pukul 14.45 WIB sampai selesai. Lalu
bimbingan intensif juga dilaksanakan di mushola sekolah pada pukul 14.00 WIB sampai
selesai.

Gambar 4. Pelaksanaan Bimbingan Intensif Tahap |

Bimbingan intensif Tahap | dilaksanakan ruang kelas pada 18 April 2024 dengan tema
“Perkenalan”. Pada tahap ini penulis membagikan kertas yang berisi format biodata kepada
para peserta bimbingan. Tujuan pengisian biodata yaitu penulis ingin mengenal peserta lebih
dekat karena sebelum memberikan bimbingan sebaiknya penulis harus mengenal siswa
tersebut. Oleh karena itu, dalam proses pengisian biodata oleh peserta bimbingan, peneliti
memandu jalannya kegiatan agar kegiatan sesuai dengan yang direncanakan. Dari 35 guru dan
siswa yang dilibatkan pada kegiatan ini hanya 30 siswa yang hadir. Dari 30 siswa tersebut 95
persen diantaranya mengisi lembaran biodata dengan tepat.

Gambar 5. Pelaksanaan Bimbingan Intensif Tahap 11
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Lalu kegiatan dilanjutkan pada Tahap Il dilaksanakkan di ruang kelas pada 19 April
2024 dengan tema “sharing” atau berbagi. Bimbingan ke II dilakukan dengan setiap peserta
mengisi kertas dengan menceritakan tentang masalah yang mereka hadapi. Masalah tersebut
bisa dari rumah, sekolah, dan lingkungan masyarakat. Seluruh peserta mengisi lembar sharing
tersebut dengan baik namun di beberapa poin mereka tidak mengisinya dengan alasan tidak
ada masalah.

Tujuan pembinaan tahap Il yaitu untuk melihat penyebab siswa-siswi tersebut
melakukan bully kepada teman-temannya. Karena bully disebabkan pelaku mengalami
permasalahan akibatnya memendam unsur sakit hati, ketidakpuasan, atau balas dendam
sehingga membalaskannya kepada teman- temannya. Akibatnya tanpa sadar pelaku sudah
berperilaku bully.

Gambar 6. Pelaksanaan Bimbingan Intensif Tahap 11l

Pada bimbingan Tahap Il dilaksanakan di mushala sekolah pada 19 April 2024 dengan
tema “terbiasa karena biasa”. Pada tahap ini penulis menyampaikan materi yang berkaitan
dengan tema dan sesuaikan dengan dampak bully kepada peserta. Penulis memberikan
pengetahuan dan pemahaman lanjutan dari sosialisasi tentang dampak bully kepada peserta.

oy

T Y \ =\

Gambar 7. Pelaksanaan Bimbingan Intensif Tahap 1V

Lalu pada bimbingan terakhir atau Tahap IV dilaksanakan di mushala sekolah pada 19
April 2024 dengan tema “perbanyaklah memikirkan kelebihan temanmu sehingga kamu tidak
sempat memikirkan kekurangnnya”. Pelaksanaan bimbingan tahap IV sama dengan tahap III
namun dengan tema berbeda. Pada tahap ini penulis laksanakan bertujuan untuk menambah
pemahaman siswa tentang bully sehingga tidak lagi melakukan tindakan tersebut bahkan
diharapkan menjadi orang yang melawan tindakan negatif itu.

Evaluasi

Realisasi aktualisasi pada tahap evaluasi terdiri dari beberapa tahapan kegiatan yaitu
mengamati hasil pelaksanaan bimbingan, wawancara dengan wali kelas, melakukan analisis,
dan menyampaikan hasil kepada kepala sekolah. Kegiatan tersebut dilaksanakan mulai dari 20
April 2024. Tujuan melakukan wawancara dengan wali kelas yang siswanya terlibat kasus
bully yaitu untuk menyamakan persepsi tentang hasil pelaksanaan sosialisasi dan bimbingan

384



yang telah dilakukan. Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa menurut wali
kelas sudah terjadi perubahan sikap dari pelaku bully. Kebiasaan siswa untuk mem-bully
temannya sudah mulai berkurang karena mereka sudah mulai memahami tentang bully dan
dampak yang ditimbulkan. Setelah tahap bimbingan terakhir selesai, penulis mengamati
tingkah laku anak di sekolah tersebut khususnya yang menjadi peserta. Kemudian penulis juga
mewawancarai wali kelas di kelas XI.

SIMPULAN

Dapat ditarik kesimpulan dari kegiatan aktualisasi yang dilaksanakan kepada guru-guru
yaitu berupa sosialisasi dan pembinaan intensif tentang dampak bully dengan menggunakan
media leaflet, berdampak positif terhadap siswa terutama yang mengikuti pembinaan. Dari 35
orang peserta yang mengikuti pembinaan, ada sekitar 25 orang siswa yang sudah
memperlihatkan perubahan positif. Perubahan positif tersebut seperti perubahan sikap yang
lebih baik, sudah berkurangnya siswa yang membully teman-temannya, adanya pemahaman
siswa tentang bully ditandai dengan kemampuan mereka untuk menegur teman yang
melakukan bully, melaporkan kepada guru baik korban bully maupun pelaku bully, adanya
perubahan sikap dalam belajar dan keinginan untuk belajar lebih baik seperti mengerjakan
tugas, PR dan tugas lainnya. Serta secara pribadi saya merasakan adanya perubahan sikap
dalam bentuk kedekatan siswa-siswa tersebut seperti rajin menegur, mengerjakan tugas yang
suruh, bahkan ada yang mau cerita pribadi atau curhat tentang permasalahan yang mereka
alami.

Berdasarkan kesimpulan analisis tersebut dapat disampaikan bahwa pelaksanaan
sosialisasi dan bimbingan intensif dapat memberikan pemahaman tentang bully kepada siswa
sehingga dapat mengurangi perilaku bully di sekolah maupun lingkungan rumah dan
masyarakat, baik itu sebagai pelaku maupun korban.
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